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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Intellectual Capital, Shariah 

Compliance, dan Islamicity Performance Index terhadap kinerja keuangan bank 

syariah di Indonesia periode 2019-2023. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan pendekatan regresi linear berganda. Data diperoleh dari laporan 

tahunan bank syariah yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Intellectual Capital berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan, Shariah Compliance berpengaruh negatif terhadap 

kinerja keuangan, dan Islamicity Performance Index berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa peningkatan 

Islamicity Performance Index dapat memperbaiki kinerja keuangan bank syariah, 

sementara pengelolaan Intellectual Capital dan Shariah Compliance harus 

dilakukan dengan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kinerja finansial. 

Kata Kunci: Intellectual Capital, Shariah Compliance, Islamicity Performance 

Index, Kinerja Keuangan, Bank Syariah. 

  



ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the influence of Intellectual Capital, Shariah 

Compliance, and the Islamicity Performance Index on the financial performance of 

Islamic banks in Indonesia from 2019-2023. The research method used is 

quantitative with a multiple linear regression approach. Data were obtained from 

the annual reports of Islamic banks published by the Financial Services Authority 

(OJK). The results showed that Intellectual Capital negatively affects financial 

performance, Shariah Compliance negatively affects financial performance, and 

the Islamicity Performance Index positively affects financial performance. The 

conclusion of this study is that increasing the Islamicity Performance Index can 

improve the financial performance of Islamic banks, while the management of 

Intellectual Capital and Shariah Compliance must be carried out with more 

effective strategies to enhance financial performance. 

Keywords: Intellectual Capital, Shariah Compliance, Islamicity Performance 

Index, Financial Performance, Islamic Bank. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sistem perbankan syariah merupakan konsep ekonomi syariah yang 

ditujukan untuk menerapkan nilai-nilai Islam dalam lingkungan ekonomi. 

Bank syariah telah mencapai kemajuan yang signifikan dalam 

perkembangannya, salah satunya karena mayoritas penduduk Indonesia 

beragama Islam (Cahyani, 2021). Perkembangan perbankan syariah 

sangatlah penting dan peranannya sangat besar, sehingga kegiatan 

pengembangannya perlu diperluas. Kesehatan keuangan suatu perusahaan 

diukur dari kinerja keuangannya. 

Dalam beberapa tahun terakhir, perbankan syariah telah 

berkembang pesat di berbagai negara, termasuk Indonesia. Pertumbuhan ini 

dipicu oleh meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap prinsip-prinsip 

keuangan yang sesuai dengan syariah Islam. Bank syariah menghadapi 

tantangan untuk tidak hanya menjaga kepatuhan syariah, tetapi juga 

memastikan kinerja keuangan yang optimal. Berikut merupakan 

perkembangan Return on Assets (ROA) Bank Umum Syariah tahun 2019-

2023. 

Tabel 1.1 Perkembangan ROA Bank Syariah Tahun 2019 - 2023 

No Tahun Return On Asset 
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1 2019 1,73% 

2 2020 1,40% 

3 2021 1,55% 

4 2022 2,00% 

5 2023 1,88% 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah, OJK 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat adanya peningkatan dan 

penurunan rasio Return on Assets (ROA) selama periode 2019-2023. 

Fenomena fluktuasi ROA yang naik turun menunjukkan bahwa terdapat 

permasalahan pada kinerja keuangan bank syariah, karena jika kinerja 

keuangan bank syariah baik, maka ROA akan selalu meningkat. Faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan adalah Intellectual 

Capital, Shariah Compliance, dan Islamicity Performance Index. 

Salah satu faktor penting dalam tingginya daya saing dan kompetisi 

pada bank syariah adalah Intellectual Capital, serta rasa kepercayaan 

masyarakat terhadap bank syariah. Cara bank syariah mendapatkan 

kepercayaan masyarakat adalah dengan menunjukkan bahwa bank syariah 

benar-benar telah menerapkan prinsip-prinsip syariah Islam, karena hal ini 

yang membedakan antara bank syariah dengan bank konvensional. Sesuai 

dengan Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, 

bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan 

prinsip syariah, atau prinsip hukum Islam yang diatur dalam fatwa Majelis 

Ulama Indonesia, seperti prinsip keadilan dan keseimbangan ('adl wa 
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tawazun), kemaslahatan (maslahah), universalisme ('alamiyah), serta tidak 

mengandung gharar, maysir, riba, zalim, dan objek yang haram. 

Dengan prinsip-prinsip operasional yang didasarkan pada hukum 

Islam, perbankan syariah menawarkan alternatif keuangan yang bebas riba 

dan lebih etis bagi masyarakat, terutama bagi populasi Muslim yang besar 

di Indonesia. Pemerintah turut mendukung perkembangan sektor ini melalui 

kebijakan yang proaktif, termasuk regulasi dan insentif yang 

memungkinkan perbankan syariah tumbuh lebih cepat (Panjaitan, 2024). 

Selain itu, inovasi produk syariah yang beragam, seperti pembiayaan 

berbasis akad murabahah, mudharabah, dan ijarah, menjadikan layanan ini 

semakin diminati. Tingginya kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

etika dalam pengelolaan keuangan juga turut mendorong popularitas 

perbankan syariah, sehingga sektor ini memiliki peran yang semakin besar 

dalam ekonomi nasional (Marista, 2021). 

Kinerja keuangan adalah salah satu aspek fundamental yang 

mencerminkan kondisi keuangan suatu perusahaan, salah satunya melalui 

rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas berperan penting dalam 

mengevaluasi sejauh mana bank syariah mampu menghasilkan keuntungan 

dari aset dan modal yang dimilikinya. Profitabilitas menjadi ukuran untuk 

menilai efisiensi operasional dan efektivitas bank dalam mengelola dana 

secara produktif, sambil tetap berpegang pada prinsip-prinsip syariah. 

Dengan memfokuskan analisis pada profitabilitas, penelitian ini bertujuan 
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untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai performa 

keuangan perbankan syariah dan potensi pertumbuhannya di masa depan. 

Menurut Budi Raharjo (2021:88), profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari penjualannya, yang sering 

ditunjukkan dengan margin laba (profit margin). Salah satu indikator yang 

digunakan dalam mengukur profitabilitas perusahaan adalah Price to Book 

Value (PBV). PBV merupakan rasio yang membandingkan harga pasar 

saham perusahaan dengan nilai bukunya. Rasio ini memberikan gambaran 

tentang bagaimana pasar menilai nilai aset bersih perusahaan. Semakin 

tinggi PBV, biasanya semakin tinggi pula nilai yang diberikan pasar 

terhadap kemampuan perusahaan dalam menciptakan laba dari asetnya. 

Dalam konteks perbankan syariah, PBV juga dapat memberikan wawasan 

mengenai seberapa efisien bank tersebut mengelola modal dan aset sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. Dengan memahami PBV, investor dan analis 

dapat menilai apakah suatu saham bank syariah dihargai lebih tinggi atau 

lebih rendah dari nilai sebenarnya, yang berpotensi memberikan indikasi 

terhadap profitabilitas dan daya tarik investasi bank tersebut di pasar modal. 

Intellectual Capital (IC) merupakan elemen penting dalam 

menciptakan nilai dan keunggulan kompetitif bagi bank syariah. IC 

mencakup sumber daya non-fisik seperti pengetahuan, hubungan, dan 

kapabilitas yang dapat memengaruhi efisiensi operasional dan inovasi 

dalam produk serta layanan (Ulum, 2017). Pengukuran Intellectual Capital 

menggunakan Value Added Intellectual Coefficient (VAIC), yang terdiri dari 
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tiga komponen utama menurut Ulum (2013), yaitu: pertama, Value Added 

Capital Employed (VACA), yang merupakan indikator untuk value added 

(VA) yang diciptakan oleh satu unit physical capital. Rasio ini menunjukkan 

kontribusi dari setiap unit capital employed (CE) terhadap VA organisasi 

dan menggambarkan nilai tambah yang dihasilkan dari modal perusahaan 

yang digunakan. Kedua, Value Added Human Capital (VAHU), yang 

menunjukkan hubungan antara VA dan human capital (HC). Rasio ini 

mengukur seberapa banyak VA yang dapat dihasilkan dari dana yang 

dikeluarkan untuk tenaga kerja, dan mencerminkan kemampuan HC dalam 

menciptakan nilai di dalam perusahaan. Konsisten dengan pandangan para 

penulis IC lainnya, total salary and wages cost digunakan sebagai indikator 

dari HC. Ketiga, Structural Capital Value Added (STVA), yang 

menunjukkan kontribusi structural capital (SC) dalam penciptaan nilai. 

STVA mengukur jumlah SC yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu 

rupiah VA dan menjadi indikasi keberhasilan SC dalam menciptakan nilai. 

Berbeda dari HC yang bersifat independen, SC bersifat komplementer 

terhadap value creation, sehingga semakin besar kontribusi HC, semakin 

kecil kontribusi SC dalam penciptaan nilai. 

Shariah Compliance merupakan aspek krusial dalam operasional 

bank syariah. Kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah tidak hanya 

menjadi kewajiban hukum dan moral, tetapi juga merupakan faktor utama 

dalam membangun kepercayaan dan loyalitas nasabah. Ketidakpatuhan 

terhadap prinsip syariah dapat menyebabkan dampak serius seperti 
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kerusakan reputasi dan hilangnya kepercayaan masyarakat, yang pada 

akhirnya dapat memengaruhi kinerja keuangan bank (Munifatussa’idah, 

2021). Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur Shariah 

Compliance adalah Profit Sharing Ratio (PSR), yang memberikan 

gambaran sejauh mana bank syariah memenuhi tujuan eksistensinya melalui 

pendapatan dari sistem bagi hasil. Rasio ini mencerminkan kesesuaian 

aktivitas bisnis dengan prinsip syariah serta menunjukkan kualitas 

pelaksanaan pembiayaan yang adil dan transparan. Dengan memantau PSR, 

bank syariah dapat memastikan kesesuaian operasional dengan prinsip 

syariah demi menjaga keberlanjutan dan kepercayaan nasabah. 

Menurut Andraeny dan Putri (2017), Islamicity Performance Index 

adalah alat alternatif untuk mengukur kinerja keuangan bank syariah dengan 

menilai seberapa jauh aktivitas operasional dijalankan sesuai prinsip 

syariah. Salah satu indikator utamanya adalah Zakat Performance Ratio 

(ZPR). Sebagai bagian dari rukun Islam, zakat memiliki peran penting 

dalam akuntansi syariah, sehingga penyertaan dana zakat dalam pengukuran 

kinerja menjadi wajib. Dengan mengukur ZPR, Islamicity Performance 

Index menilai komitmen sosial dan keagamaan bank sebagai bagian dari 

akuntabilitas syariah. 

Penelitian mengenai pengaruh Intellectual Capital, Shariah 

Compliance, dan Islamicity Performance Index terhadap kinerja keuangan 

bank syariah sangat penting dalam konteks ini. Pemahaman mendalam atas 

hubungan ketiga faktor tersebut dengan kinerja keuangan akan membantu 
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manajemen bank dalam menyusun strategi yang lebih efektif untuk 

mencapai tujuan keuangan dan keberlanjutan jangka panjang. Selain itu, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur akademik dan 

praktik keuangan syariah, serta memberikan wawasan baru kepada 

pemangku kepentingan dalam meningkatkan kualitas operasional dan 

reputasi bank syariah. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam. 

Purwati et al. (2022) dan Olivia et al. (2021) menyatakan bahwa Intellectual 

Capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Namun, Sinta et al. 

(2020) menemukan bahwa Intellectual Capital tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. Penelitian oleh Desta et al. (2022) dan Azahra et al. 

(2023) menyatakan bahwa Shariah Compliance berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan, sedangkan Farichah et al. (2024) menyatakan 

sebaliknya, bahwa Shariah Compliance berpengaruh positif. Sementara itu, 

Meilani et al. (2023) dan Arafah et al. (2021) menyatakan bahwa Islamicity 

Performance Index berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan, 

sedangkan Fatmala (2021) menyatakan bahwa indeks tersebut tidak 

berpengaruh. 

Hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa belum ada kesimpulan 

yang konsisten mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 

keuangan bank syariah. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut 

mengenai pengaruh Intellectual Capital, Shariah Compliance, dan 

Islamicity Performance Index terhadap kinerja keuangan bank syariah. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengangkat 

judul: “Pengaruh Intellectual Capital, Shariah Compliance, dan 

Islamicity Performance Index terhadap Kinerja Keuangan Bank 

Syariah.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Intellectual Capital terhadap kinerja 

keuangan bank syariah pada tahun 2019-2023? 

2. Bagaimana pengaruh Shariah Compliance terhadap kinerja 

keuangan bank syariah pada tahun 2019-2023? 

3. Bagaimana pengaruh Islamicity Performance Index terhadap 

kinerja keuangan bank syariah pada tahun 2019-2023? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Intellectual 

Capital terhadap kinerja keuangan bank syariah pada tahun 

2019-2023. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Shariah 

Compliance terhadap kinerja keuangan bank syariah pada 

tahun 2019-2023. 
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Islamicity 

Performance Index terhadap kinerja keuangan bank syariah 

pada tahun 2019-2023. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

a. Bagi bidang ilmu 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan teoretis 

mengenai Intellectual Capital, Shariah Compliance, dan 

Islamicity Performance Index dalam hubungannya dengan 

kinerja keuangan bank syariah. Selain itu, hasil penelitian ini 

dapat menjadi referensi dalam pengembangan ilmu 

perbankan syariah yang dipelajari pada perkuliahan di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

rujukan dan dasar pertimbangan bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya di bidang perbankan syariah, khususnya yang 

berkaitan dengan keuangan syariah. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini memberikan panduan bagi manajemen 

bank syariah dalam meningkatkan kinerja keuangan melalui 

pengelolaan Intellectual Capital yang lebih optimal, penerapan 
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Shariah Compliance, dan implementasi Islamicity Performance 

Index secara efektif. 

3. Manfaat Sosial 

Secara sosial, peningkatan kinerja keuangan bank syariah melalui 

hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat, terutama 

komunitas yang menggunakan layanan keuangan berbasis syariah. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh 

Intellectual Capital, Shariah Compliance, dan Islamicity Performance Index 

terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Intellectual Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Syariah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin efektif bank 

dalam mengelola sumber daya intelektualnya, semakin baik pula kinerja 

keuangan yang dihasilkan. 

2. Shariah Compliance memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan. Kepatuhan terhadap prinsip syariah meningkatkan 

kepercayaan investor dan nasabah, yang pada akhirnya berdampak pada 

peningkatan profitabilitas. 

3. Islamicity Performance Index (IPI) juga berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Keuangan Bank Syariah. Bank dengan tingkat kepatuhan syariah 

yang tinggi, baik dalam aspek pendapatan halal, pembayaran zakat, maupun 

kepedulian sosial, cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik. 

Meskipun ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan, terdapat beberapa faktor lain yang juga dapat memengaruhi hasil 
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penelitian ini, seperti kondisi ekonomi, regulasi perbankan, serta strategi 

manajemen masing-masing bank. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat menjadi bahan 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya, yaitu:  

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada periode tertentu, 

sehingga hasil penelitian mungkin belum sepenuhnya mencerminkan tren 

jangka panjang.  

2. Sampel penelitian hanya mencakup bank syariah yang terdaftar pada 

periode tertentu, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi untuk 

seluruh bank syariah di berbagai negara.  

3. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen, sementara 

masih terdapat banyak faktor lain yang berpotensi memengaruhi kinerja 

keuangan bank syariah, seperti faktor makroekonomi dan strategi bisnis. 

5.3 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang telah 

diambil sebelumnya, maka saran-saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan rasio-rasio keuangan yang lebih 

panjang untuk melihat dampak jangka panjang Intellectual Capital, Shariah 

Compliance, dan Islamicity Performance Index terhadap kinerja keuangan. 

Dengan begitu peneliti dapat membandingkan hasil kontribusi dari tiap rasio 



3 
 

keuangan yang digunakan sehingga hasil penelitian menjadi lebih 

maksimal. 

2. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan jumlah periode laporan keuangan 

yang digunakan dengan menambah tahun sebelumnya untuk jangka 

Panjang. 

3. Perusahaan harus lebih konsisten menerbitkan laporan keuangannya 

sebagai bentuk pertanggungjawaban sebagai pihak internal terhadap 

eksternal perusahaan. Dengan penerbitan laporan keuangan yang konsisten 

maka laporan keuangan yang digunakan dalam penelitian akan bertambah 

sehingga hasil penelitian akan menjadi lebih akurat. 
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